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Abstrak: Program bantuan ketahanan pangan keluarga yang dinisiasi oleh Desa berdaya
Foundation ini berqulir sejak April 2020 hingga September 2020 di 60 titik desa berdaya di pulau
jawa dengan dengan optimalisasi dana ZIS (Zakat, Infaq dan sedekah) Rumah Zakat. Program
bantuan ini memprioritaskan warga masyarakat yang terdampak covid-19 sebagai penerima
manfaat. program ketahanan Pangan yang di gulirkan diantaranya adalah, Budidaya Ikan dalam
ember (Budikdamber), urban farming, Tani Berdaya (Bantuan Bibit dan Pupuk), ayam petelur
dan Nelayan Berdaya (Bantuan Bibit dan Pakan). Bantuan yang diberikan berupa bibit, alat,
bahan. Pendampingan dan monitoring program secara berkala dilakukan untuk melihat
perkembangan program dan melakukan survey terhadap keberhasilan dan kebermanfaatan
program. Berdasarkan hasil survey kepada para penerima manfaat yang menerima bantuan 40%
diantara nya memilih Budidaya ikan dalam ember sebagai program kegiatan ketahanan pangan
yang paling banyak dipilih, kedua ada program ternak ayam petelur sebagai program ketahanan
pangan yang paling banyak dipilih sebanyak 20% ketiga ada program urban farming dengan
jumlah 16%, keempat program Nelayan berdaya dengan jumlah 14% dan terakhir ada program
Tani berdaya sebanyak 10% Dan dari 60 responden yang dipilih 100% menyatakan jika program
ketahanan pangan keluarga ini bermanfaat.

Kata Kunci : Ketahanan Pangan, Pangan keluarga, Pendampingan.

PENDAHULUAN

Semenjak kemunculannya pada akhir tahun 2019 dan telah dinyatakan sebagai
pandemi di Indonesia, virus korona menjadi momok yang menakutkan dan banyak
menimbulkan dampak pada berbagai hal yang tidak biasa dilakukan sebelumnya,
dimulai dari adanya pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di
beberapa kota besar yang berkolerasi pada sektor ekonomi dan berdampak pada
penghasilan masyarakat terdampak. Salah satu yang harus dipertahankan yaitu
ketersediaan pangan. Pangan merupakan kebutuhan dan hak mendasar bagi setiap
warga negara. Sebagai kebutuhan dasar pangan mempunyai arti dan peran penting
(Nugraha, 2019). melihat fenomena saat ini banyak orang yang kehilangan mata
pencaharian yang kemudian berdampak pada pemenuhan pangan keluarga
tersebut. jika kondisi ini semakin memburuk dan ketersediaan pangan semakin
berkurang dan tidak terpenuhi maka akan menimbulkan krisis pangan nasional.

Salah satu Solusi dari kondisi tersebut dengan mengoptimalkan potensi dana
ZIS (Zakat, infak dan Sedekah) dalam program pemberdayaan berbasis ketahanan
pangan keluarga. Berawal dari kepedulian terhadap kondisi tersebut Desa Berdaya
Foundation bersama Rumah Zakat berinisitif melakukan kegiatan pemberdayaan
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ekonomi yang berbasis ketahanan pangan keluarga yang diharapkan memberikan
kemudahan akan akses ketahanan pangan keluarga. Beberapa sub program yang
termasuk kedalam program ketahanan Pangan ini yaitu , Budidaya Ikan dalam
ember (Budikdamber), urban farming, Tani Berdaya (Bantuan Bibit dan Pupuk), ayam
petelurs dan Nelayan Berdaya (Bantuan Bibit dan Pakan). Pemilihan program —
program tersebut berdasarkan tata cara pelaksanaan yang mudah dan bisa
diaplikasikan di tempat yang tidak membutuhkan lahan khusus atau luas. Tujuan
dari program ini adalah untuk Mengetahui kebermanfaatan program Pemberdayaan
ketahanan pangan keluarga di desa Berdaya yang tersebar di desa berdaya binaan
Rumah Zakat di pulau Jawa.

Ketahanan pangan merupakan salah satu isu yang menjadi perhatian seluruh
negara mengingat pengaruhnya terhadap pembentukan iklim makroekonomi yang
kondusif. Ketahanan pangan tidak hanya terkait dengan kecukupan ketersediaan
pangan, tetapi juga akses terhadap bahan pangan, dan pada tahapan yang lebih
maju terkait dengan tingkat keamanan (Nurhaemi, 2014). Salah satu ketahanan
pangan yang harus selalu dipenuhi kebutuhannya adalah ketahanan pangan
keluarga, dimana untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga dalam masa
pandemi. Pendapatan menjadi faktor penting dalam menentukan pengeluaran
rumah tangga, termasuk pola konsumsi pangan keluarga (Arida dkk, 2015).
Budikdamber merupakan kepanjangan dari budidaya ikan dalam ember.
Budikdamber dikembangkan oleh Juli Nursandi, S.Pi, M.Si dari Politeknik negeri
Lampung. Teknik ini merupakan teknik pengembangan dari aquaponik dimana
ikan dan tanaman tumbuh dalam satu tempat. Budidaya ikan dalam ember atau
budikdamber menjadi solusi potensial bagi budidaya perikanan di lahan yang
sempit dengan penggunaan air yang lebih hemat.

Pada sistem budidaya ikan dalam ember ini jenis ikan yang biasa di
budidayakan adalah ikan lele (Claris sp), Ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus
var. sangkuriang) adalah salah satu ikan air tawar yang banyak dibudi-dayakan dan
dikonsumsi di Indonesia. Ikan ini banyak dikonsumsi karena mudah diolah, banyak
disukai, dan memiliki kandungan protein yang tinggi. Selain itu, ikan ini juga
dibudidayakan karena memiliki waktu pertumbuhan yang relatif cepat (Elpawati,
2015). Sedangkan jenis sayuran yang bisa di padukan dengan budidaya ikan ini
adalah sayuran hijau yang cepat masa panen nya seperti kangkung, bayam, caisim
dan pakcoy. Pertanian Perkotaan (Urban Farming) adalah bertani dengan
memanfaatkan lahan sempit atau intensifikasi lahan, guna memenuhi kebutuhan
sayuran dan buah sega sehari-hari bagi masyarakat pemukiman/perumahan di
perkotaan (Setiawan, 2015). Pertanian kota memiliki berbagai macam komoditas
yang dapat diusahakan dan juga dapat di kombinasikan 1 dengan yang lainnya
tidak hanya tanaman pangan tetapi juga bisa berupa tanaman hotikultura,
buahbuahan tanaman toga, bunga, ikan, ungas, ternak, dan lain-lain (Parsudi, 2019).
Apabila praktek pertanian perkotaan dilakukan dengan memperhatikan aspek-
aspek lingkungan, mempunyai banyak keuntungan.
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Nilai kehadiran pertanian perkotaan dapat dilihat dari aspek ekonomi,
ekologi, sosial, estetika, edukasi, dan wisata (Fauzi, 2016). Urban farming
merupakan strategi pemanfaatan lahan sempit untuk menghasilkan bahan makanan
segar sebagai upaya pemenuhan ketersediaan pangan perkotaan dan dapat
meningkatkan akses fisik karena sifatnya memperpendek proses distribusi dan
dapat meningkatkan akses ekonomi rumah tangga melalui pendapatan rumah
tangga (Anggrayani dkk, 2015). Lokasi kegiatan urban farming (pertanian perkotaan)
(termasuk produksi, pengolahan, dan penjualan tanaman pangan, hewan, dan
tanaman hias) dapat ditemukan dalam suatu perkotaan, pinggiran kota, atau peri-
urban area, pada lahan yang kurang dimanfaatkan oleh swasta atau publik, ruang,
atau di area bangunan di dalam pengembangan perumahan, komersial, dan
kawasan industri (Hodgson dkk, 2011). Ayam petelur merupakan salah satu ternak
unggas yang cukup potensial di Indonesia (Setiawati, 2016).

Ayam ras petelur merupakan jenis ayam yang memiliki laju pertumbuhan
sangat pesat dan kemampuan berproduksi telur yang tinggi Ayam petelur khusus
untuk menghasilkan telur secara komersial (Mappanganro, 2018). Purwaningsih
(2014) menyatakan bahwa dalam dunia perunggasan, usaha peternakan ayam ras
petelur mengalami perkembangan yang pesat dan umumnya bersifat komersia.
Ayam petelur mempunyai potensi yang cukup besar untuk dikembangkan sebagai
usaha peternakan karena memiliki kemampuan yang menguntungkan vyaitu
mempunyai telur yang nilai gizi tinggi dan rasa yang lezat (Walukow, 2017).

METODE

Metode yang digunakan dalam program pemberdayaan ketahanan pangan keluarga
adalah sharing knowladge kepada penerima manfaat terkait dengan program yang
akan dilaksanakan, memberikan bantuan berupa alat dan bahan program ketahanan
pangan, pendampingan rutin dan monitoring kegiatan secara berkala untuk melihat
perkembangan program dan melakukan survey kepada penerima manfaat untuk
mengetahui kebermanfaatan program. Sasaran nya adalah keluarga yang terdampak
covid-19 di Desa Berdaya binaan Rumah Zakat. Pelaksanaan program pemberdayaan
pada April sampai dengan September 2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data survey yang telah dilakukan kepada pada para
penerima manfaat program ketahanan pangan keluarga Rumah Zakat yang tersebar di
60 wilayah di pulau jawa diketahui jika program ketahanan yang diberikan bermanfaat
dan membantu meringankan beban keluarga terhadap pemenuhan kebutuhan pangan
keluarga.
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Gambar 1. Diagram Batang Presentasi Kebermanfaatan Program Ketahanan Pangan

Berdasarkan data yang diperoleh dari diagram batang diatas menunjukan jika
program budidaya ikan dalam ember merupakan program yang paling banyak di
lakukan di didesa berdaya dengan persentase 40%, diposisi kedua program ternak ayam
petelur merupakan program yang banyak di lakukan sebanyak 20%, diposisi ketiga ada
urban farming 16%, keempat ada program Nelayan berdaya sebanyak 14% dan posisi
terakhir tani berdaya sebanyak 10%. Berdasarkan hasil survey kuisioner banyak nya para
penerma manfaat memilih program ketahanan pangan Budidaya ikan dalam ember
karena budidaya ikan dalam ember merupakan program yang cukup mudah diterapkan
dan tidak membutuhkan lahan luas, tidak membutuhkan biaya yang besar dan beberapa
diantara mereka sudah pernah terlebih dahulu melakukan budidaya ikan.

Setelah para penerima manfaat melakukan program kegiatan ini mereka
mendapatkan diantaranya responden menyatakan jika dengan program budidaya ikan
dalam ember mereka cukup mampu mencukupi kebutuhan pangan keluarga dengan cara
bisa memanem hasil budidaya ikan lele yang telah ditanam selama beberapa bulan, selain
ikan juga mereka bisa memanen sayuran yang sudah di tanam. Hasil panen yang di dapat
ini secara tidak langsung juga cukup memenuhi kebutuhan gizi keluarga baik dari segi
protein hewani dan serat sehat dari sayuran. Bantuan yang diberikan pada program ini
berupa alat dan bahan penunjang kegiatan budidaya ikan dalam ember yang diantaranya
adalah : ember 80 L, cup untuk tanaman, benih ikan lele ukuran pendederan 2 (10-15 cm),
benih sayuran dalam kemasaan, kawat dan lain —lain.
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Pada prosesnya budidaya ikan dalam ember ini juga mengalami kendala selama
pemeliharaan nya, diantaranya adalah, seringnya air harus diganti, banyak bibit ikan
yang mati selama pemeliharaan, borosnya pakan dan kurangnya perhatian selama
pemeliharaan. Sedangkan responden yang memilih ternak ayam petelur untuk program
ketahanan pangan ini berjumlah 20% dari total responden yang memilih ternak ayam
petelur ini beralasan sudah terbiasa memelihara ayam petelur dan beralasan jika ayam
petelur mudah untuk perawatan nya. Tetapi pada proses pelaksanaan dan pemeliharaan
nya program ternak ayam petelur ini pun mengalami kendala dimana diantaranya
adalah, bau kotoran ayam yang di timbulkan cukup mengganggu, keterbatasan lahan
yang dimiliki menyebabkan jumlah ayam yang bisa di pelihara tidak terlalu banyak dan
adanya serangan penyakit mendadak pada ayam menyebabkan kematian ayam di
beberpa titik desa. Bantuan yang diberikan pada program ini adalah bibit ayam petelur
dan pakan.

Responden yang memilih program ketahanan pangan ini pun menyatakan jika
program ini membantu mereka untuk memenuhi kebutuhan pangan mereka dari telur
ayam yang dihasilkan dengan adanya telur yang di hasilkan mereka bisa menjual atau
mengkonsumsi nya sendiri. Untuk responden yang memilih urban farming sebagai
program ketahanan pangan keluarga dengan persentase sebesar 10% menyatakan jika
alasan mereka memilih program tersebut karena program ketahanan pangan ini tidak
memerlukan luas lahan yang besar dan cenderung mudah dilakukan dan untuk beberapa
jenis sayuran yang ditanam seperti sayuran hijau mudah untuk dipanen dan tidak
membutuhkan waktu lama untuk memanennya. Jenis sayuran yang banyak di gunakan
pada program urban farming ini rata — rata memilih jenis sayuran hijau seperti,
kangkung, bayam, causim dan pakcoy yang merupakan tanaman yang mudah tumbuh
dan cepat panen.

Bantuan yang diberikan untuk program ini terdiri dari benih tanamanan dan alat -
alat yang digunakan untuk kebutuhan urban farming tersebut. Sedangkan pada proses
nya program ketahanan ini pun mendapatkan beberapa kendala yang dialami,
diantaranya adalah adanya kegagalan pada proses penyemaian benih sayuran,
dibeberapa titik mengalami kondisi kesulitan air sehingga banyak tanaman yang mati .
Beberapa manfaat juga di rasakan dari hasil kegiatan urban farming ini diantaranya
adalah, hasil panen sayur bisa dinikmati sebagai salah satu bahan pangan keluarga, hasil
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panen yang cukup bagus memotivasi penerima manfaat untuk menanam lebih banyak
dan hasil nya mampu untuk di jual sehingga mengahasilkan pendapatan tambahan.

Sedangkan untuk program ketahanan pangan Nelayan berdaya yang memiliki
responden sebanyak 10%, program nelayan berdaya ini merupakan program pemberian
bantaun berupa pakan dan bibit ikan kepada para pelaku usaha budidaya yang
terdampak covid-19. Pada program ketahanan pangan bantuan pakan ini kendala yang di
hadapi diantaranya karena faktor ketersediaan air yang cukup sulit di beberapa titik desa
menyebabkan kematian ikan dan faktor cuaca yang tidak stabil pun membuat ikan
banyak yang mati. Manfaat yang dirasakan oleh para penerima manfaat program ini
adalah mereka terbantu dengan adanya bantuan pakan dan benih sehingga mampu
menekan biaya yang dikeluarkan untuk modal pakan dan bibit.

Program terakhir adalah tani berdaya yang memilik responden sebanyak 10%,
program ini merupak program bantuan yang diberikan kepada para petani. Bantuan yang
diberikan berupa bibit dan pupuk yang merupakan kebutuhan utama dalam kegiatan
pertanian. Pada prosesnya pun program ini mengalami kendala yang sama dengan
program nelayan berdaya yaitu kondisi di beberpa titik desa berdaya mengalami krisis
kekuarangan air yang menyebabkan pengairan lahan dan kebun menjadi kurang dan
tanaman tidak tumbuh dengan sempurna. Sedangkan manfaat yang dirasakan dari
program ketahanan pangan ini adalah para petani terbantu dengan adanya program ini
mereka tidak harus mencari pinjaman untuk tambahan modal.

Kebermanfaatan

100

50%
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Ya Tida

Gambar 1. Diagram Batang Presentasi Kebermanfaatan Program Ketahanan Pangan
Sumber : Data Pribadi.



1911 Prosiding Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat, HAPEMAS 2 Hal: 185- 192

Berdasarkan kuisioner yang telah disebar kepada para responden yang merupakan
penerima manfaat program ketahanan pangan Rumah Zakat ini menyakatan jika program
yang diberikan sangat bermanfaat untuk menunjang kebutuhan pangan keluarga mereka.
Dimana dengan adanya bantuan proram ini kebutuhan untuk pangan keluarga tercukupi
tanpa harus mengeluarkan biaya untuk membeli nya karena bisa memanen secara
langsung untuk dikomsumsi keluarga hingga bisa berbagi pada warga sekitar lingkungan
tempat tinggal.

SIMPULAN

Program ketahanan pangan keluarga yang diinisiasi oleh Desa Berdaya Foundation dan
Rumah Zakat ini dirasakan manfaatnya oleh para penerima manfaat yang tersebar di 60
titik Desa Berdaya di pulau jawa dan Program ketahanan pangan Budidaya ikan dalam
ember merupakan program yang paling banyak diminati. Perlu memperhatikan dan
mengantisipasi adanya kendala di awal program sebelum berjalan.
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